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P: Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan KPR di Bank BTN Syariah 

Parepare? 

N: pertama nasabah datang ke Marketing terus nasabah memilih rumah yang 

diinginkan, stelah itu semua berkas di limpahkan kepada Marketing dan 

Marketing memebantu untuk mengisi pengisian secara lengkap kemudian 

berkasnya di proses.Tahap verifikasi Jika ketika berkas masuk misalnya 

nasabah bekerja sebagai pengusaha maka pihak bank akan meninjau terlebih 

dahulu lokasi usahanya terkait kebenaran usahanya apakah benar-benar ada 

atau hanya usaha fiktif. Selanjutnya tahap analisis Kan kebetulan disini ada 

namanya petugas analis kebetulan kalo cabang Parepare itu tidak ada, jadi 

semua berkas itu yang masuk pengajuan cabang Parepare sumua dianalisis di 

cabang Makassar berkasnya. Jadi dianalis mi itu semua di cek menggunakan 
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anallisis 5C. di cek BI Ceckingnya, di cek kemampuan bayarnya berdasarkan 

berdasarkan dari penghasilannya.kalo tahap pemutus itu to juga berpusat di 

Makassar semua tahapnya jadi pemutus itu istilahnya tinggal di approve atau 

di reject. Nah itu yang mengambil keputusan sendiri yaitu wewenangnya 

kepala cabang Makassar. kemudian tahap akad dimana  akta notaris diberikan 

kepada nasabah untuk dibaca supaya nasabah paham apa yang tertulis dalam 

akad jangan sampai nasabah menandatangani tapi tidak tahu apa isinya. Pada 

saat nasabah mengajukan pencairan itu tidak langsung sebelumnya kita cek 

dulu kelengkapan dari surat permohonannya jangan sampai masih ada yang 

tidak lengkap. 

P: Faktor yang mempengaruhi terjadinya Risiko Pada Pembiayaan KPR pada 

Bank BTN Syariah KCPS Parepare? 

N: Penyebabnya kurang hati-hati petugas FS. Terkait kurang hati-hati dalam 

artian ada beberapa yang saya lewati misalnya usahanya tidak jelas tapi saya 

tidak tau bahwa itu usahanya atau bukan toh, tibia-tiba saja ini kita ots bahwa 

dia bialang itu tempat usahanya. Pada saat berjala-berjalan waktu tiba-tiba 

sudah dia ambil pembiayaan tiba-tiba bahwa ohh dia orang ini bukan 

usahanya, dia ketahuan disitu ada dulu terjadi seperti itu. Gaya hidup dari 

nasabahya begitu ada mi rumahnya mau mi juga kredit mobil atau juga biasa 

masalah keluarga ada juga masalah pekerjaan atau usaha. Kalo dari pekerjaan 

biasanya ada yang diberhentikan atau ada pengurangan gaji karna sekarang 

masalah covid rata2 itu yang timbul itu ada pengurangan gaji. Terus kalo 

usaha omsetnya turun pembeli kurang jadi susah membayar. 
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P: Program apa yang dilakukan Bank BTN Syariah Parepare terkait dengan 

pembiayaan KPR? 

N: Program penanganan pembiayaan KPR itu disini kami melakukan beberapa 

tindakan yaitu dengan melakukan penagihan kepada nasabah selanjutnya 

memberikan surat peringatan kepada nasabah yang bermasalah (SP 1-3) 

selanjutnya dilakukn tindakan restrak. Jadi kami tanya dulu nasabah 

masalahnya apa kemudian dibirikan pilihan mau di restrak atau tidak. Kalo 

disini bentuk restraknya ada namanya PUST (Penjadwalan Ulang Sisa 

Tunggakan) sama PUSP (Penjadwalan Kembali Sisa Pinjaman), grace period 

kemudian lelang. 

P: Siapa yang menjadi target manajemen risiko pembiayaan KPR? 

N: Targetnya itu yang pastinya adalah nasabah yang bermasalah pembiyaanya 

jadi, nasabah yang menunggak 1 hari keatas atau nasabah yang dalam status 

colektibilitas 2 samapai 5. 

P: Bagaimana cara mengukur tingkat risiko yang terjadi pada Bank BTN Syariah 

Parepare? 

N: Untuk mengukur tingkat kolektibilitas nasabah itu dilihat pada berapa lama 

nasabah menunggak 2 bulan itu colektibilitas 2, colektibilitas 3 itu 2 sampai 3 

bulan, kolektibilitas 4 itu 3 sampai 4 bulan dan kolektibilitas 5 itu 4 bulan 

keatas. 

P: Bagaimana pelaksanaan program manajemen risiko pembiayaan KPR di bank 

BTN Sayriah KCPS Parepare? 

N: Program manajemen risiko pembiayaan KPR yaitu: 
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1. Program pertama dilakukan penagihan secara intensif apabila nasabah 

tidak membayar pada saat tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan maka 

kami akan menagih nasabah dengan mengirimkan sms atau menelpon 

langsung, apabila hal tersebut tidak direspon nasabah maka dilakukan 

berkunjungan langsung kerumah atau tempat usaha nasabah  untuk 

mengingatkan agar membayar angsurannya. 

2.  Pemberian SP, Jika ketika telah di kirimkan sms atau telpon debitur masih 

tidak membayar maka kita surati. SP1 (surat peringatan 1) setelah itu SP2, 

SP3. apabila nasabah lewat satu bulan terus nasabah tidak koperatif atau 

dua bulan bisa saya memberikan SP agar seger membayar tunggakaannya. 

3. Restrukturisasi dilakukan Kalo PUSP itu sisa pinjaman atau pokok, jadi 

misalnya nasabah berat dengan ansuran setiap bulannya, langkah yang 

diambil yaitu melakukan restrak PUSP dimana ansurannya diturunka tapi 

jangka waktunya di tambah karna nasabah berat dan tidak mampu 

bayarkan otomatis sudah bermasalah jadi dicari solusi apabila nasabah 

masih memiliki itikat baik untuk menunaikan kewajibannya, PUST 

dilakukan apabila nasabah menunggak beberapa bulan ini bermasalah. 

Jadi kita berikan solusi bagaimana kalau saya PUST suda beberapa bulan 

sisa tunggakan, jadi tunggakannya itu saya jumlahkan semua saya 

leburkan ke setiap angsuran jadi dia normal kembali tidak ada tunggakan 

jadi angsurannya naik begitu. Jadi angsurannya naik tetapi dia tidak ada 

tunggakan, Apabila nasabah menunggak pada saat dilakukannya 

penagihan langsung kerumah atau kantor ditemukan bahwa nasabah ini 

mengalami PHK maka nasabah ditawari Grace Period atau penundaan 
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pembayaran apabi nasabah masi memiliki itikat baik. Apabila pembiayaan 

KPR nasabah bermasalah dan semua langkah untuk menyelamatkan 

pembiayaan dilakukan dan itu nasabah masih tidak bisa menunaikan 

kewajibannya maka langkah terakhir yang dilakukan adalah eksekusi 

agunan dengan cara melelang. Sebelum dilelang nasabah diberikan 

kesempatan selama 1 bulan untuk membayar sisa kewajibannya 
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